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Abstract

The purpose of this community service activity is to improve the accountability and
transparency of the Pagar Idum waste bank. This increase in accountability and transparency
is through the Simbah application (waste bank information system). The method for
implementing this community service activity starts with surveys and interviews on partner
problems, socialization of accountability and transparency, and training on the use of the
Simbah application. The participants in this activity were 60 active members of the waste bank.
The results of this activity showed that partners experienced a 40% increase in understanding
of accountability and transparency (before the activity, 45%; after the activity, 85%). Based on
observations during the training on the Simbah application, 80% of partners were able to use
it, although some participants still experienced difficulties.
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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi bank
sampah Pagar Idum. Peningkatan akuntabilitas dan transparansi ini melalui aplikasi Simbah
(sistem informasi bank sampah). Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dari
survey dan wawancara permasalahan mitra, sosialisasi akuntabilitas dan transparansi,
pelatihan penggunaan aplikasi simbah. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini ada 60
orang yang aktif dalam bank sampah. Hasil dari kegiatan ini yaitu setelah adanya kegiatan ini
mitra mengalami peningkatan pemahaman akuntabilitas dan transparansi sebesar 40%
(sebelum kegiatan 45% dan setelah kegiatan 85%). Berdasarkan pengamatan saat pelatihan
penggunaan aplikasi Simbah mitra 80% mampu menggunakan aplikasi meskipun beberapa
peserta masing mengalami kendala.
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1. Pendahuluan

Sampah menjadi salah satu permasalahan yang serius di masyarakat saat ini.
Sampah akan selalu bertambah seiring dengan meningkatnya aktivitas kehidupan.
Setiap tahun, volume sampah akan selalu bertambah seiring dengan pola
konsumerisme masyarakat yang semakin meningkat. Sampah rumah tangga
disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat terkait edukasi dampak sampah
terhadap kesehatan dan kelestarian lingkungan (Selomo et al., 2016). Upaya untuk
mengurangi sampah diperlukan partisipasi aktif dari warga yang diawali dari individu
dan keluarga. Bank sampah merupakan salah satu kegiatan yang mengajak
masyarakat untuk memilah sampah. Bank sampah merupakan salah satu kegiatan
social engineering yang mengajarkan agar masyarakat tergerak untuk memilah
sampah serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah
secara bijak. Pelaksanaan bank sampah dapat memberikan dampak langsung bagi
masyarakat berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen operasi bank
sampah dan investasi dalam bentuk tabungan.

Penerapan praktik pengelolaan sampah mulai dilakukan dengan berdasar pada
prinsip reduce, reuse, dan recycle, atau lebih dikenal dengan istilah 3R (Sari et al.,
2023; Renwarin et al. 2024; Syafer & Putera, 2024; Widiatmoko et al., 2024). Jumlah
sampah bisa dikurangi dengan menekan perilaku konsumtif, menggunakan peralatan
yang bisa digunakan Kembali (reuse), serta melakukan daur ulang terhadap sampah.
prinsip 3R telah sosialisasikan, namun demikian penerapannya di masyarakat masih
banyak menemui kendala. Salah satu kendala yang dialami adalah proses pemilahan
sampah di masyarakat. Sampah rumah tangga yang dikumpulkan masih bercampur
satu sama lain, sehingga masyarakat mengalami kesulitan untuk dikelola lebih lanjut
(Wulandari & Sugiana, 2014).

Berdasarkan informasi dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Sukoharjo jumlah
sampah tahun 2024 di Kabupaten Sukoharjo sebanyak 133,436.70 ton. Pembkab
Sukoharjo berupaya menekan jumlah sampah dengan berbagai melalui Surat Edaran
(SE) No. 660.1/2843/2023 tentang Pembatasan Penggunaan Kemasan Plastik.
Serangkaian langkah yang telah dilakukanPembkab Sukoharjo telah diapresiasi tinggi
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) berupa penghargaan
Adipura Kategori Kota Kecil 2023. Dengan adanya penghargaan ini menunjukan
bahwa Pemkab Sukoharjo telah ikut andil dalam memberikan solusi masalah sampah,
karena jika sampah dibiarkan berakibat buruk bagi kesehatan dan kehidupan satwa.
Hal sejalan dengan Andayani, et al. (2022) pengelolaan sampah yang tidak diterapkan
dengan baik akan menimbulkan berbagai penyakit dan cemaran bagi lingkungan

Pembetukan bank sampah menjadi alternative pengelolaan sampah masyarakat di
tingkat RT. Munculnya bank sampah dapat menjadi momentum awal dalam membina
kesadaran masyarakat untuk peduli pada lingkungan. Hal ini sejalan dengan
Pravasanti dan Ningsih (2020) yang menyatakan Bank sampah menjadi salah satu
alternatif dalam strategi pengelolaan sampah. Pembentukan bank sampah
berkontribusi dalam pengurangan volume sampah, serta mendapatkan keuntungan



finansial dari praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Adiyanto et al. 2022).
Pengurus bank sampah harus bertanggungjawab dan transparan atas pencatatan
jumlah sampah yang telah dikumpulkan nasabahnya.

Saat ini Bank sampah pagar idum dalam pencatatan transaksi masih secara
manual sehingga rawan kesalahan. Zeinora & Septariani (2020) menyatakan bahwa
tata kelola administrasi keuangan menggunakan sistem manual dinilai menimbulkan
peluang kesalahan yang besar. Hal ini didukung Pencatatan keuangan yang akurat
sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan transparansi operasional bank
sampah (Hidayat & Fredy, 2023; Dahar et al., 2023; Afdhal, 2024; Fithri et al., 2024).
Agar kegiatan bank sampah berjalan dengan baik, maka dalam dibutuhkan
pencatatan yang sistematis terhadap transaksi yang terjadi pada bank sampah
(Muanif dan Cahyani, 2021). Nasabah bank sampah akan menabung sampah
kemudian sampah tersebut dikonversi menjadi saldo. Saldo selanjutnya akan dicatat
dalam bentuk buku tabungan nasabah (Dhokhikah et al., 2015). Nasabah dapat
mencairkan saldo sesuai ketentuan yang berlaku di bank sampah.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Dukuh RT. 03/ RW. 12 Desa Makamhaiji,
Kecamatan Kartasura. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada Desa yang aktif dalam
kegiatan Bank sampah sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian bisa
meningkatkan kebermanfaatan bagi mitra. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
beberapa tahap, dimulai dengan sosialisasi tentang akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan bank sampah, pelatihan penggunaan aplikasi Simbah dan
pendampingan secara berkala bagi nasabah dan pengelola bank sampah. Peserta
yang hadir dalam kegiatan pengabdian ini ada 60 orang (15 pengelola bank sampah
dan 45 nasabah).

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan, yaitu:

1. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan tim pengabdi membahas terkait pentingnya akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan bank sampah agar nasabah bank sampah
bertambah dan omset bank sampah pun meningkat. Selain itu sosialisasi juga
dilakukan untuk memberikan gambaran kepada mitra terkait dengan perancangan
aplikasi simbah.

2. Pelatihan
Pelatihan dilakukan kepada semua pengurus dan nasabah bank sampah tentang
cara penggunaan aplikasi simbah. Pelatihan dilakukan secara intensif selama 4
kali pertemuan dengan durasi per pertemuan 3 jam. Pertemuan 1 terkait dengan
teori langkah-langkah penggunaan simbah, pertemuan 2 melakukan instal aplikasi
simbah dengan handphone masing-masing, pertemuan 3-4 melakukan praktik
secara langsung dengan apliasi simbah.
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3. Penerapan teknologi
Penerapan teknologi dilakukan melalui praktik langsung dengan aplikasi simbah
(sistem informasi bank sampah). Penerapan teknologi ini didampingi tim pengabdi
agar memudahkan peserta jika ada kesulitan.

4. Pendampingan dan evaluasi
Pendampingan dilakukan tim pengabdi selama nasabah masih belum mampu
menggunakan aplikasi simbah dengan baik. Evaluasi kegiatan dilakukan pada
mitra sebelum dan sesudah kegiatan PkM guna mengukur tingkat kepemahaman
mitra terkait akuntabilitas dan transparansi. Pengukuran melalui kuesioner
kemudian diolah menggunakan excel.

5. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program yang dilakukan tim pengabdi yaitu pemeliharaan aplikasi
simbah, perbaikan eror dan penyempurnaan fitur sesuai kebutuhan mitra serta
memastikan semua kegiatan terlaksana dengan baik

3. Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
bank sampah melalui aplikasi Simbah (sistem informasi bank sampah). Tim pengabdi
melakukan beberapa tahapan agar tujuan pengabdian dapat tercapai sesuai dengan
rencana.

Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan Mitra

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan survei ke mitra dan melakukan wawancara
terkait dengan permasalahan yang mitra hadapi. Dari hasil survei, ditemukan bahwa
masalah utama yang dihadapi adalah pertama, manajemen pencatatan yang masih
manual sehingga petugas bank sampah kadang kurang teliti karena ada 60 nasabah
yang antri dan ingin segera dilayani. Hal tersebut menyebabkan rawan kesalahan
pencatatan dan merugikan nasabah bank sampah. Kedua, Kualitas SDM pengurus
Bank Sampah Pagar Ildum yang belum memahami pencatatan/administrasi bank
sampah dengan baik. Permasalahan mitra tersebut yang mendorong tim pengabdi
untuk melakukan pengabdian di Desa Makamhaji.

-

Gambar 1. Survei Mitra
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Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan dua tahap vyaitu sosialisasi tentang
akuntabilitas dan transparansi dan pelatihan penggunaan aplikasi Simbah. Kegiatan
pertama, sosialiasasi tentang akuntabilitas dan transparansi dilakukan pada 20 Juli
2025. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini untuk meningkatkan pemahaman mitra
pentingnya akuntabilitas dan transapransi dalam pengelolaan bank sampah. Dari
kegiatan sosialisasi ini mitra memahami pentingnya akuntabilitas dan transparansi
dalam mengelola suatu organisasi agar tercapai tata kelola yang baik.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Akuntabilitas dan Transaparansi
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Gambar 3. Tampilan Aplikasi Simbah

Kegiatan kedua, pelatihan penggunaan aplikasi simbah bagi nasabah dan admin
bank sampah Pagar Idum. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pada 19 September 2025
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dan dibagi menjadi dua sesi, sesi pertama untuk nasabah dan sesi kedua untuk
admin. Kegiatan ini dimulai dengan install aplikasi ke handphone mitra kemudian
registrasi akun agar bisa masuk kedalam aplikasi Simbah. Tim pengabdi menjelaskan
fitur-fitur yang ada diaplikasi Simbah. Bagi nasabah diberikan pelatihan tentang cara
cek jumlah sampah yang sudah disetorkan beserta nominialnya, selain itu nasabah
juga bisa melakukan pengajuan penarikan tabungan melalui aplikasi sehingga
memudahkan nasabah dalam bertransaksi.
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Gambar 4. PelatiarT;PengglJnaér;Kpl'i-k Simbah dngan Amn Bank Sampah

Bagi admin bank sampah diberikan pelatihan cara input transaksi, mengisi harga
sampah sesuai kategori, melihat laporan jumlah sampah keseluruhan dan menyetujui
jika nasabah melakukan pengajuan penarikan tabungan. Dengan adanya kegiatan
pelatihan ini mempermudah mitra dalam melakukan pencatatan bank sampah.

Selain melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan, tim pengabdi juga
memberikan peralatan berupa aplikasi Simbah, timbangan duduk, timbangan
gantung, sarung tangan latex, dan apron yang digunakan untuk penunjang kegiatan
bank sampah Pagar Idum. Bantuan ini ditujukan untuk memperkuat proses
penimbangan, pencatatan, dan pengelolaan sampah terpilah agar kegiatan bank
sampah berjalan lebih tertib, higienis, dan akuntabel. Dengan tersedianya peralatan
tersebut, pengurus diharapkan lebih mudah melakukan pendataan setoran warga,
meningkatkan ketepatan pengukuran, serta menjaga standar kebersihan dan
keselamatan kerja selama proses pemilahan dan penanganan sampah.
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Gambar 6. Serah terima barang yang dberikan epaa it

Dampak bagi Mitra

Tim pengabdi mengukur tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian berupa
memberikan kuesioner bagi mitra sebelum dan sesuai kegiatan pengabdian.
Kuesioner dibagikan kepada mitra (nasabah dan admin) sebanyak 39 orang. Hasilnya
menunjukkan bahwa pemahaman mitra tentang akuntabilitas dan transparansi
sebelum dilakukan kegiatan ini 45% dan hasil setelah dilakuakn kegiatan pengabdian
menjadi 85%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan ini
mampu meningkatkan pemahaman sebesar 40%. Berdasarkan pengamatan saat
pelatihan penggunaan aplikasi Simbah mitra 80% mampu menggunakan aplikasi
meskipun beberapa peserta masing mengalami kendala.

4. Kesimpulan

Dengan adanya kegiatan PkM ini dapat membantu mitra merasakan kemudahan
untuk melakukan pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan mudah diakses
dimanapun melalui aplikasi simbah. Selain itu bank sampah Pagar Idum juga
mendapatkan bantuan berupa peralatan yang menunjang kegiatan bank sampah
sehingga menambah semangat mitra. Mitra sebagian besar mempunyai latar
belakang sebagai ibu rumah tangga,sehingga dengan adanya bank sampah ini bisa
menambah pendapatan mitra. PkM ini juga mampu meningkatkan 40% pemahaman
mitra tentang akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan bank sampah.
Setelah dilakukan pelatihan Simbah menunjukkan bahwa Mitra 80% telah mampu
menggunakan aplikasi simbah dengan lancar.
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